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Abstract This study aims to analyze the influence of lifestyle and financial literacy on 

financial management among workers at PT Bridon, Bekasi Regency. The research 

method used is a quantitative method with a survey approach. Data were collected 

through questionnaires distributed to 30 respondents working at PT Bridon. The results 

showed that lifestyle and financial literacy significantly affect financial management. 

Lifestyle has a positive and significant impact on financial management with a regression 

coefficient of 0.981 and a significance value of 0.000. Financial literacy also has a 

positive impact on financial management with a regression coefficient of 0.082, although 

with a significance value of 0.285. The coefficient of determination (R²) is 0.957, 

indicating that both variables explain 95.7% of the variability in financial management. 

This study highlights the importance of improving financial literacy and managing 

lifestyle wisely to enhance financial management among workers. 

Keywords: Lifestyle, Financial Literacy, Financial Management, Workers 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya hidup dan literasi 

keuangan terhadap pengelolaan keuangan pada tenaga kerja di PT Bridon, Kabupaten 

Bekasi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan 

survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 30 responden yang 

bekerja di PT Bridon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup dan literasi 

keuangan secara signifikan mempengaruhi pengelolaan keuangan. Gaya hidup memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan dengan koefisien regresi 

sebesar 0.981 dan nilai signifikansi 0.000. Literasi keuangan juga memiliki pengaruh 

positif terhadap pengelolaan keuangan dengan koefisien regresi sebesar 0.082, namun 

dengan nilai signifikansi 0.285. Nilai koefisien determinasi (R²) adalah 0.957, yang 

menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut menjelaskan 95.7% variabilitas dalam 

pengelolaan keuangan. Penelitian ini menegaskan pentingnya peningkatan literasi 

keuangan dan pengelolaan gaya hidup yang lebih bijaksana untuk meningkatkan 

manajemen keuangan tenaga kerja. 
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PENDAHULUAN 

Pengelolaan keuangan pribadi telah menjadi perhatian yang semakin meningkat, 

terutama di kalangan tenaga kerja. Pengelolaan keuangan yang baik meliputi 

perencanaan, penyusunan anggaran, pengendalian pengeluaran, hingga mitigasi risiko 

keuangan. Tujuan utama dari pengelolaan keuangan adalah untuk mencapai kesejahteraan 

finansial yang stabil, khususnya dalam menghadapi kebutuhan-kebutuhan mendesak 

yang tidak terduga. Akan tetapi, masih banyak individu yang menghadapi tantangan 

dalam mengelola keuangan mereka secara efektif, meskipun memiliki penghasilan tetap. 

Salah satu faktor penting yang memengaruhi pengelolaan keuangan adalah literasi 

keuangan. Literasi keuangan membantu individu memahami produk-produk keuangan 

dan cara memanfaatkannya secara efektif, termasuk dalam hal manajemen utang, 

investasi, serta tabungan. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi 

keuangan secara signifikan memengaruhi kemampuan pengelolaan keuangan individu 

(Harpa Sugiharti & Kholida Maula, 2019). Di sisi lain, gaya hidup juga memiliki peran 

penting dalam pengelolaan keuangan. Gaya hidup yang hedonistik sering kali berasosiasi 

dengan perilaku pengelolaan keuangan yang buruk, seperti pengeluaran yang lebih tinggi 

daripada pendapatan yang diperoleh (Nurul Amalia Putri & Diyan Lestari, 2019). 

Namun, penelitian sebelumnya masih menunjukkan keterbatasan dalam hal 

cakupan populasi dan ruang lingkup, terutama di kalangan tenaga kerja di sektor industri 

manufaktur. Penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya banyak berfokus 

pada populasi mahasiswa atau pekerja muda di kota-kota besar, sedangkan kajian yang 

melibatkan pekerja industri masih sangat terbatas. Dengan demikian, terdapat gap dalam 

penelitian terkait pengaruh gaya hidup dan literasi keuangan terhadap pengelolaan 

keuangan di kalangan tenaga kerja industri. 

Dalam konteks PT Bridon, sebuah perusahaan manufaktur di Kabupaten Bekasi, 

penting untuk memahami bagaimana gaya hidup dan literasi keuangan mempengaruhi 

pengelolaan keuangan karyawan. Industri manufaktur memiliki karakteristik tenaga kerja 

yang berbeda dibandingkan dengan sektor lainnya, baik dari segi demografi maupun 
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perilaku keuangan. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya untuk mengisi gap yang ada 

dengan melakukan studi pada tenaga kerja di PT Bridon, guna mendapatkan pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pengelolaan 

keuangan mereka. 

Penelitian ini menghadirkan kebaruan dalam konteks populasi yang diteliti, yaitu 

tenaga kerja di PT Bridon, yang mewakili sektor industri manufaktur. Selain itu, 

penelitian ini juga menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei yang 

memadukan dua variabel penting, yaitu gaya hidup dan literasi keuangan, untuk melihat 

pengaruhnya secara simultan terhadap pengelolaan keuangan. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis yang lebih luas, terutama dalam konteks 

literasi keuangan di sektor industri. 

Penelitian ini juga berupaya memberikan wawasan mengenai bagaimana gaya 

hidup karyawan yang bekerja di sektor industri dapat memengaruhi perilaku keuangan 

mereka, sehingga perusahaan dapat mengembangkan program literasi keuangan yang 

lebih tepat sasaran dan efektif.. 

METODE PENELITIAN  

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Data yang 

dikumpulkan adalah data numerik yang dianalisis menggunakan metode statistik untuk 

menguji hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Pendekatan ini sesuai untuk 

menggambarkan, menjelaskan, dan menguji hubungan antara gaya hidup dan literasi 

keuangan terhadap pengelolaan keuangan karyawan PT Bridon Kabupaten Bekasi. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Bridon di Kabupaten Bekasi, dengan 

jumlah sebanyak 30 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling 

jenuh, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel karena jumlah populasi 

yang relatif kecil. 

Teknik Pengumpulan Data 



Data dikumpulkan menggunakan metode kuesioner. Kuesioner ini berisi pertanyaan 

tertutup yang menggunakan skala Likert, di mana responden diminta memberikan 

tanggapan pada skala dari 1 hingga 5. Teknik ini cocok digunakan untuk populasi 

yang terjangkau dan memungkinkan pengumpulan data yang efisien dalam jumlah 

yang relatif besar. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan program SPSS. Beberapa uji yang dilakukan 

adalah: 

1) Uji Validitas dan Reliabilitas untuk memastikan kuesioner yang digunakan sahih 

dan andal. 

2) Uji Asumsi Klasik yang meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, dan 

multikolinearitas, guna memastikan data memenuhi syarat untuk analisis regresi. 

3) Analisis Regresi Linier Berganda digunakan untuk melihat pengaruh gaya hidup 

(X1) dan literasi keuangan (X2) terhadap pengelolaan keuangan (Y). Model 

regresi yang digunakan adalah: Y = a + b1X1 + b2X2 + e di mana Y adalah 

pengelolaan keuangan, X1 adalah gaya hidup, X2 adalah literasi keuangan, dan 

e adalah error term. 

4) Uji Hipotesis 

5) Hipotesis diuji menggunakan uji t untuk menguji pengaruh parsial dan uji F untuk 

menguji pengaruh simultan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa besar variasi 

variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel independen.. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Peneliti akan melakukan analisis data secara menyeluruh berdasarkan hasil penelitian 

yang diperoleh dari 30 kuesioner yang telah disebarkan dan dikembalikan oleh seluruh 

responden tepat waktu. Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan aplikasi SPSS 

versi 25 pada sistem operasi Windows. Aplikasi ini dipilih karena mampu memproses 

data dengan efisien dan akurat. Hasil perhitungan yang diperoleh dari SPSS akan 

dilampirkan secara lengkap di bagian akhir laporan penelitian.  
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Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menentukan apakah pernyataan dalam kuesioner valid atau 

tidak, dengan membandingkan nilai r hitung dan r tabel pada tingkat signifikansi 5%. 

Dalam penelitian ini, dengan jumlah sampel 30 dan 2 variabel bebas, nilai r tabel dihitung 

menggunakan rumus Degree of Freedom (df = n - 2), yang menghasilkan df = 28. Dengan 

demikian, nilai r tabel adalah 0,361. 

• Jika r hitung > 0,361, item kuesioner dianggap valid. 

• Jika r hitung < 0,361, item kuesioner dianggap tidak valid. 

Penghitungan ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS 25 untuk Windows. 

Tabel 1. Uji Validitas Variabel Gaya Hidup (X1) 

Variabel 
Kode 

Item 

Nilai 

Rhitung 

Nilai 

Rtabel 
Keterangan 

 

 

 

 

 

Gaya Hidup (X1) 

X1.1 0,572 0,361 Valid 

X1.2 0,788 0,361 Valid 

X1.3 0,680 0,361 Valid 

X1.4 0,572 0,361 Valid 

X1.5 0,833 0,361 Valid 

X1.6 0,788 0,361 Valid 

X1.7 0,508 0,361 Valid 

X1.8 0,788 0,361 Valid 

X1.9 0,788 0,361 Valid 

X1.10 0,899 0,361 Valid 

Hasil uji validitas variabel Gaya Hidup (X1) menunjukkan bahwa seluruh nilai r hitung 

lebih besar dari r tabel (0,361), sehingga semua item pernyataan dalam indikator variabel 

Gaya Hidup dinyatakan valid. Menurut Ghozali, kuesioner dikatakan valid jika 

pernyataannya mampu mengukur apa yang seharusnya diukur, dan tidak ada item yang 

perlu dihapus dalam pengujian penuh.  

Tabel 2. Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan (X2) 

Variabel 
Kode 

Item 

Nilai 

Rhitung 

Nilai 

Rtabel 
Keterangan 

 

 

Literasi Keuangan 

(X2) 

X2.1 0,697 0,361 Valid 

X2.2 0,944 0,361 Valid 

X2.3 0,948 0,361 Valid 

X2.4 0,952 0,361 Valid 



X2.5 0,944 0,361 Valid 

X2.6 0,663 0,361 Valid 

Hasil uji validitas variabel Literasi Keuangan (X2) menunjukkan bahwa semua nilai r 

hitung lebih besar dari r tabel (0,361), sehingga setiap pernyataan dalam indikator 

variabel ini valid. Berdasarkan Ghozali, kuesioner dianggap valid jika mampu mengukur 

apa yang seharusnya diukur. Karena itu, seluruh item pernyataan pada variabel Literasi 

Keuangan (X2) dapat digunakan tanpa perlu ada yang dihapus.  

Tabel 3. Uji Validitas Variabel Pengelolaan Keuangan (Y) 

Variabel 
Kode 

Item 

Nilai 

Rhitung 

Nilai 

Rtabe

l 

Keterangan 

 

 

 

 

Pengelolaan 

Keuangan 

(Y) 

Y1.1 0,890 0,361 Valid 

Y1.2 0,888 0,361 Valid 

Y1.3 0,669 0,361 Valid 

Y1.4 0,722 0,361 Valid 

Y1.5 0,562 0,361 Valid 

Y1.6 0,876 0,361 Valid 

Y1.7 0,722 0,361 Valid 

Y1.8 0,689 0,361 Valid 

Y1.9 0,669 0,361 Valid 

Y1.10 0,538 0,361 Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas variabel Pengelolaan Keuangan (Y), seluruh nilai r hitung 

lebih besar dari r tabel (0,361), sehingga setiap butir pernyataan dalam indikator variabel 

ini dinyatakan valid. Sesuai dengan Ghozali, kuesioner dianggap valid jika pernyataannya 

mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Karena itu, semua item pernyataan pada 

variabel Pengelolaan Keuangan dapat digunakan tanpa ada yang perlu dihapus.  

Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsistensi jawaban dari kuesioner guna 

mengetahui tingkat konsistensinya. Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai 

Cronbach's Alpha pada setiap variabel. Menurut Ghozali, instrumen dianggap reliabel 

jika koefisien reliabilitasnya lebih dari 0,60. Hasil pengujian reliabilitas variabel dapat 

dilihat dalam tabel yang menyertainya. 

Tabel 4. Uji Reabilitas 
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Variabel Nilai 

Cronbach 

Alpha 

N 

(Responden) 

Jumlah 

Pernyataa

n 

Keterangan 

Gaya Hidup 

(X1) 

0,890 30 10 Reliabel 

Literasi 

Keuangan 

(X2) 

0,931 30 6 Reliabel 

Pengelolaan 

Keuangan (Y) 

0,900 30 10 Reliabel 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini, yaitu Gaya 

Hidup (X1), Literasi Keuangan (X2), dan Pengelolaan Keuangan (Y), memiliki nilai 

Cronbach's Alpha di atas 0,60, yang menandakan bahwa instrumen yang digunakan 

reliabel. Dengan jumlah responden sebanyak 30 orang, nilai Cronbach's Alpha untuk 

variabel Gaya Hidup adalah 0,890, Literasi Keuangan sebesar 0,931, dan Pengelolaan 

Keuangan sebesar 0,900. Oleh karena itu, jawaban responden dianggap konsisten dan 

stabil, sehingga pernyataan dalam instrumen dapat dipercaya dan digunakan untuk 

penelitian selanjutnya.  

UjiAsumsi Klasik 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel residual dalam suatu model 

regresi berdistribusi secara normal. Model regresi yang baik ditandai dengan variabel 

residual yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan 

menggunakan uji One Kolmogorov-Smirnov dengan pendekatan Monte Carlo (Ghozali, 

2021). Hasil dari uji ini disajikan dalam tabel berikut.  

Tabel 5. Uji Normalitas One Sample Komogrov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
Test 

    
Unstandardized 

Residual 

N   47 

Normal 
Parametersa,b 

Mean 0.0000000 

  Std. 
Deviation 

1.54117310 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 0.167 



  Positive 0.109 

  Negative -0.167 

Test Statistic   0.167 

Asymp. Sig. 
(2-tailed) 

  .002c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Berdasarkan pada tabel di atas hasil uji normalitas diatas maka dapat diketahui bahwa 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa data dari 

populasi berdistribusi secara normal dan dapat dilakukan ke tahap analisis selanjutnya.  

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas dalam penelitian ini dilakukan dengan menganalisis data dari 30 

responden menggunakan SPSS 25. Tujuan uji ini adalah untuk mengecek apakah ada 

korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Multikolinieritas diuji dengan 

melihat nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), sesuai dengan asumsi analisis 

regresi bahwa variabel independen harus bebas dari gejala multikolinieritas (Ghozali, 

2018).  

Tabel 6. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz 

ed 

Coefficients 

 
Beta 

 
 
 
 
 

 
t 

 
 
 
 
 

 
Sig. 

 

Collinearity 

Statistics 

 
Model B 

 
Std. Error 

Toleranc 

e 

 
VIF 

1 (Constant) -1.252 2.589  -.483 .633   

Gaya Hidup .981 .048 1.008 20.591 .000 .672 1.489 

Literasi 

Keuangan 

.082 .075 .053 1.090 .285 .672 1.489 

Berdasarkan tabel, nilai tolerance untuk variabel Gaya Hidup (X1) dan Literasi Keuangan 

(X2) adalah 0,620, dengan nilai VIF sebesar 1,489. Karena nilai tolerance lebih besar dari 

0,1 dan VIF kurang dari 10, dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah multikolinearitas 

dalam penelitian ini.  

3. Uji Heteroskedastisitas 
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Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan pada 30 responden menggunakan 

SPSS 25. Tujuannya adalah untuk memastikan model regresi tidak mengalami variasi 

varians dan residual yang tidak konstan antara observasi, sehingga model dapat 

dinyatakan baik jika tidak terjadi heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas terindikasi jika 

terdapat pola tertentu pada scatter plot, dan hasil pengujian ini dapat dilihat dari analisis 

scatter plot.  

Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan scatterplot uji heteroskedastisitas, titik-titik tersebar acak di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, menunjukkan tidak ada gejala heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2018). Oleh karena itu, asumsi normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas terpenuhi, memungkinkan pengujian untuk dilanjutkan ke tahap 

berikutnya. 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk menguji pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Penelitian ini fokus pada dua variabel independen, yaitu 

Gaya Hidup (X1) dan Literasi Keuangan (X2), yang pengaruhnya terhadap Pengelolaan 

Keuangan (Y) dianalisis menggunakan SPSS 25. Hasil perhitungan regresi linier 

berganda akan disajikan setelah analisis.  

Tabel 7. Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients 

Model  B Std. Error Beta t Sig. 



1 (Constant) -1.252 2.589  -.483 .633 

 Gaya Hidup .981 .048 1.008 20.591 .000 

 Literasi 

Keuangan 

.082 .075 .053 1.090 .285 

Berdasarkan persamaan diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut :  

a. Nilai Konstanta (a): Konstanta bernilai negatif -1,252 menunjukkan bahwa meskipun 

Gaya Hidup (X1) dan Literasi Keuangan (X2) bernilai nol, Pengelolaan Keuangan 

(Y) tetap memiliki nilai dasar negatif. 

b. Koefisien Gaya Hidup (X1): Nilai positif 0,981 menunjukkan bahwa peningkatan 

Gaya Hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan. 

Setiap peningkatan satu satuan pada Gaya Hidup akan meningkatkan Pengelolaan 

Keuangan sebesar 0,981, dengan variabel lain tetap. 

c. Koefisien Literasi Keuangan (X2): Nilai positif 0,082 menunjukkan bahwa 

peningkatan Literasi Keuangan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pengelolaan Keuangan. Setiap peningkatan satu satuan pada Literasi Keuangan akan 

meningkatkan Pengelolaan Keuangan sebesar 0,082, dengan variabel lain tetap. 

Pengujian Hipotesis 

1. Uji T (Parsial) 

Uji T digunakan untuk mengukur pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

kualitas pelayanan (X1) dan persepsi harga (X2) terhadap tingkat kepuasan konsumen 

(Y) secara individual. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, hasilnya dinyatakan 

berpengaruh, sedangkan jika lebih dari 0,05, hasilnya dinyatakan tidak berpengaruh.  

Tabel 8. Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

 

 

 
Model 

 
Unstandardized 

Coefficients 

 
Standardized 

Coefficients 

 

 

 
t 

 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1,252 2,589  -0,483 0,633 

Gaya Hidup 0,981 0,048 1,008 20,591 0,000 

Literasi 

Keuangan 

0,082 0,075 0,053 1,090 0,285 
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a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan 

 

Hasil uji diatas dapat diketahui sebagai berikut : 

a. Variabel Gaya Hidup (X1): Nilai t hitung untuk Gaya Hidup adalah 20,591 dengan 

signifikansi 0,000. Karena t hitung (20,591) lebih besar dari t tabel (2,052) dan 

signifikansi (0,000) kurang dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa Gaya Hidup 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) secara parsial. 

H1 diterima. 

b. Variabel Literasi Keuangan (X2) : Nilai t hitung untuk Literasi Keuangan adalah 

1,090 dengan signifikansi 0,285. Karena t hitung (1,090) kurang dari t tabel (2,052) 

dan signifikansi (0,285) lebih dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa Literasi Keuangan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) secara parsial. H2 

ditolak. 

2. Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk menentukan apakah variabel independen secara simultan 

mempengaruhi variabel dependen. Jika nilai signifikansi < 0,05 atau fhitung > ftabel, 

maka terdapat pengaruh. Sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05 atau fhitung < ftabel, 

tidak ada pengaruh. Hasil uji simultan (uji F) dapat dilihat menggunakan SPSS 25.  

Tabel 9. Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

 

Model 

Sum of 

Squares 

 

df 

Mean 

Square 

 

F 
 

Sig. 

1 Regression 2606,443 2 1303,222 297,296 .000b 

Residual 118,357 27 4,384   

Total 2724,800 29    

Hasil uji simultan (uji f) diatas menunjukkan bahwa nilai fhitung (297,296) > ftabel (3,35) 

dan nilai signifikansi ftabel 0,000 < 0,05 yang artinya H3 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Gaya Hidup (X1) dan Literasi Keuangan (X2) terhadap pengelolaan 

keuangan (Y) 

Uji Koefisien Determinasi 

1. Uji Koefisien Determinasi Parsial 



Koefisien determinasi parsial menunjukkan kontribusi masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen secara individual. Namun, nilai yang rendah 

mengindikasikan adanya faktor lain yang lebih berpengaruh terhadap variabel dependen 

yang tidak termasuk dalam model. 

 

Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi Parsial X1 

Model Summary 

 

Model 
 

R 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,977a
 ,955 ,953 2,10072 

a. Predictors: (Constant), Gaya Hidup 

Nilai R² (R Square) sebesar 0,955 atau 95,5% menunjukkan bahwa variabel independen, 

yaitu Gaya Hidup, dapat menjelaskan 95,5% variasi dalam pengelolaan keuangan sebagai 

variabel dependen. Sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model regresi ini.  

Tabel 11. Uji Koefisien Determinasi Parsial X2 

Model Summary 
 

 

Model 

 

 

R 

 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,524a
 ,274 ,249 8,40254 

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai R² (R Square) adalah 0,274 atau 27,4%, yang 

menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu Literasi Keuangan, dapat menjelaskan 

27,4% variasi pengelolaan keuangan sebagai variabel dependen. Sisa 72,6% dijelaskan 

oleh variabel lain di luar model regresi ini. 

2. Uji Koefisien Determinasi Simultan 

Koefisien determinasi simultan menunjukkan kontribusi total dari semua variabel 

independen terhadap variabel dependen. Nilai yang rendah mengindikasikan bahwa ada 

faktor-faktor lain yang lebih berpengaruh pada variabel dependen yang tidak termasuk 

dalam model. 

Tabel 12. Uji Koefisien Determinasi Simultan 

Model Summaryb 
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Model 
 

R 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .978a
 .957 .953 2.09370 

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Gaya Hidup 

b. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,953 (95,3%) menunjukkan bahwa variabel 

independen, yaitu Gaya Hidup dan Literasi Keuangan, secara simultan dapat menjelaskan 

95,3% variasi pada variabel dependen, yaitu pengelolaan keuangan. Sisa 4,7% dijelaskan 

oleh variabel lain di luar model regresi ini. 

Pembahasan Penelitian 

1. Pengaruh Gaya Hidup (X1) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) 

Hasil penelitian terhadap 30 responden menunjukkan bahwa Gaya Hidup (X1) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan (Y), dengan nilai t hitung 

(20,591) yang lebih besar dari t tabel (2,052) dan signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 

0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik gaya hidup seseorang, semakin 

baik pula pengelolaan keuangan mereka, dengan kontribusi Gaya Hidup mencapai 95,5% 

terhadap variasi Pengelolaan Keuangan. Hal ini sejalan dengan penelitian Wahyuni & 

Setiawati (2022) yang juga menemukan pengaruh signifikan gaya hidup terhadap perilaku 

keuangan, terutama di kalangan Generasi Z, yang menunjukkan bahwa pilihan gaya hidup 

mereka secara langsung memengaruhi keputusan pembelian, prioritas pengeluaran, serta 

pendekatan terhadap tabungan dan investasi.  

2. Pengaruh Literasi Keuangan (X2) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) 

Dari penelitian yang melibatkan 30 responden, hasil uji t menunjukkan bahwa variabel 

Literasi Keuangan (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan 

(Y), dengan nilai t hitung (1,090) yang lebih kecil dari t tabel (2,052) dan nilai signifikansi 

0,285 yang lebih besar dari 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat literasi 

keuangan seseorang tidak secara langsung mempengaruhi pengelolaan keuangan mereka, 

dengan kontribusi Literasi Keuangan hanya sebesar 27,4% terhadap variasi Pengelolaan 

Keuangan, menunjukkan bahwa pengaruhnya lebih kecil dibandingkan dengan Gaya 

Hidup. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Wati & Mustaqim (2024) yang 



menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak selalu berkorelasi langsung dengan perilaku 

pengelolaan keuangan. Hal ini mungkin disebabkan karena literasi keuangan lebih fokus 

pada pengetahuan teoretis, sementara pengelolaan keuangan yang efektif memerlukan 

penerapan praktis dan perubahan perilaku. Dengan demikian, meskipun pemahaman 

konsep keuangan penting, peningkatan literasi keuangan harus diimbangi dengan 

pengembangan keterampilan praktis dan perubahan perilaku untuk meningkatkan 

pengelolaan keuangan.  

3. Pengaruh Gaya Hidup (X1) dan Pengaruh Literasi Keuangan (X2) terhadap 

Pengelolaan Keuangan (Y) 

Hasil uji F menunjukkan bahwa Gaya Hidup dan Literasi Keuangan secara signifikan 

berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan, dengan nilai F hitung (297,296) melebihi 

F tabel (3,35) dan nilai signifikansi 0,000 yang kurang dari 0,05. Koefisien determinasi 

simultan mengindikasikan bahwa kedua variabel ini berkontribusi sebesar 95,3% 

terhadap variasi Pengelolaan Keuangan, menunjukkan pengaruh besar ketika 

digabungkan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Subagyo (2023) yang menegaskan 

bahwa literasi keuangan dan gaya hidup secara kolektif memengaruhi pengelolaan 

keuangan pegawai kantoran di Tangerang Raya. Meskipun literasi keuangan secara 

parsial tidak signifikan, kombinasi keduanya menciptakan efek sinergis yang kuat, 

menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan yang digabungkan dengan gaya hidup yang 

tepat dapat menghasilkan praktik pengelolaan keuangan yang lebih efektif.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan darii hasil pengujian sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Gaya Hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan, 

dengan nilai t hitung (20,591) yang lebih besar dari t tabel (2,052) dan nilai 

signifikansi 0,000, yang menunjukkan pentingnya gaya hidup dalam pengelolaan 

keuangan. 

2. Literasi Keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan, 

terbukti dari nilai t hitung (1,090) yang lebih kecil dari t tabel (2,052) dan nilai 
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signifikansi 0,285, mengindikasikan bahwa pengetahuan keuangan tidak selalu 

berhubungan langsung dengan kemampuan pengelolaan keuangan. 

3. Secara simultan, Gaya Hidup dan Literasi Keuangan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Pengelolaan Keuangan, dengan nilai F hitung (297,296) yang lebih besar 

dari F tabel (3,35) dan nilai signifikansi 0,000, menunjukkan bahwa kedua variabel 

tersebut bersama-sama berdampak signifikan pada pengelolaan keuangan. 
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